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1. Pendahuluan

The researcher's goal is to determine the effect of managerial ownership,
board of commissioners, company size and leverage on profit
management in the food and beverage subsector in the 2018-2021 period.
Managerial ownership variables are measured by the number of
shareholdings on the part of management, the board of commissioners is
measured by the number of boards of commissioners within the
company, the size of the company is measured by Ln total assets,
leverage is measured using DER and profit management is measured
using the discretionary accruals modified Jones model (1995) and
research methods using multiple linear analysis. The results of the study
found that managerial ownership, board of commissioners, company
size and leverage had a significant simultaneous effect on profit
management and the results of the study partially that the variables of
the board of commissioners and the size of the company had a negative
and significant effect on profit management while for the variables
managerial ownership and leverage did not have a significant effect on
profit management.

Laba yang tinggi akan menggambarkan kinerja perusahaan yang baik sehingga menarik perhatian

investor dan sebaliknya. Pihak investor akan memusatkan perhatian pada laba perusahaan sebagai acuan
untuk berinvestasi. Namun informasi laba tidak selamanya akurat. Ketika suatu perusahaan tidak
mencapai laba yang diharapkan kemungkinan perusahaan akan memaksimalkannya dengan menerapkan
manajemen laba. Fenomena adanya praktik manajemen laba pernah terjadi pada perusahaan PT. Inovisi
Infracom Tbk pada Tahun 2015, PT Timah Tbk pada tahun 2016 (Junaedi & Sudarwan, 2020) dan pernah
terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. Pada tahun 2017, dua anak perusahaan dari PT. Tiga Pilar
Sejahtera Food, Tbk yaitu PT. Indo Beras Unggul dan PT. Jati Sari Rezeki diduga melakukan praktik
kecurangan dalam penjualan beras dengan memproduksi beras yang tidak sesuai dengan keterangan label,
bermula dari tanggal 20 Juli 2017 harga saham turun signifikan, adanya kejadian ini membuat pihak
manajemen perusahaan berniat untuk memanipulasi laporan keuangan pada tahun 2017 (Kompasiana,
2022).

Fleksibilitas diberikan oleh PSAK kepada manajemen untuk dapat memilih kebijakan akuntansi yang
sesuai, bagi perusahaan agar dapat mengambarkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya. Fleksibilitas
dan kecenderungan yang hanya melihat dari informasi laba, inilah yang terkadang di manfaatkan oleh
manajemen untuk merekayasa laba yang di laporkan dengan melakukan perataan laba, dengan berbagai
macam tujuan, baik untuk kepentingan pribadi maupun untuk kepentingan perusahaan (Syahzuni, 2020).
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Namun manajemen laba yang terlalu tinggi juga merugikan pihak investor yang percaya bahwa laporan
keuangan yang sebenarnya atau tanpa manipulasi yang disajikan. Faktor yang dapat mempengaruhi
manajemen laba seperti kepemilikan manajerial, dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan leverage.

Dari sudut pandang teori akuntansi, manajemen laba sangat ditentukan oleh motivasi manajer
perusahaan dimana motivasi yang berbeda akan menghasilkan besaran manajemen laba yang berbeda.
Adanya perbedaan motivasi antara manajer sebagai pemegang saham dan manajer bukan sebagai
pemegang saham akan mempengaruhi tindakan manajemen laba dikarenakan kepemilikan seorang
manajer akan ikut menentukan kebijakan dan pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang
diterapkan pada perusahaan yang mereka kelola (Karnawati, 2018). Sehingga hal ini dapat dikatakan
bahwa persentase tertentu kepemilikan manajerial (kepemilikan saham oleh pihak manajemen)
cenderung mempengaruhi tindakan manajemen laba dan adanya perbedaan kepentingan manajer sebagai
pemegang saham dan manajer sebagai agen perusahaan inilah yang dapat memepengaruhi tindakan
manajemen laba. Jika seorang manajer mempunyai kepemilikan pada perusahaan akan cenderung lebih
mementingkan dirinya sendiri sebagai pemegang saham bukan sebagai agen perusahaan, manajer akan
melakukan tindakan manajemen laba karena motivasi manajer untuk mendapatkan profit sehingga dividen
untuk dirinya sendiri dan sebaliknya.

Dewan Komisaris menjadi salah satu yang mempengaruhi tindakan manajemen laba, hal ini
dikarenakan dewan komisaris mempunyai tugas dan tanggung jawab atas pengawasan kualitas informasi
yang terkandung dalam laporan keuangan. Pengawasan dilakukan agar kemungkinan manajer melakukan
manajemen laba semakin berkurang sehingga investor tetap memberikan kepercayaan untuk berinvestasi
pada perusahaan (Wahyuningsih, 2020). Jika pengawasan dewan komisaris lemah terhadap kualitas
laporan keuangan akan membuat celah manajer untuk melakukan tindakan manajemen laba, dengan
demikian dewan komisaris diharapkan dapat meningkatkan laba dengan membatasi tingkat manajemen
laba melalui fungsi pengawasan atas pelaporan keuangan perusahaan.

Ukuran perusahaan juga menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap manajemen laba suatu
perusahaan dan dapat mengukur dalam menentukan banyak sedikitnya praktik manajemen laba
perusahaan (Karnawati, 2018). Ukuran perusahaan pada dasarnya ada tiga meliputi perusahaan besar,
perusahaan menegah dan perusahaan kecil. Perusahaan besar memiliki kegiatan operasional yang jauh
lebih banyak daripada perusahaan kecil dan perusahaan besar akan dituntut lebih banyak dari para
pemangku kepentingan dalam penyajian laporan keuangan sesuai dengan kondisi keuangan sebenarnya
daripada perusahaan kecil, Sehingga perusahaan cenderung untuk melakukan tindakan manajemen laba
(Saputera & Dwirandra, 2021). Dengan adanya tuntutan dari pemegang saham Perusahaan cenderung
menghindari pelaporan kerugian dengan melaporkan keuntungannya, dengan kata lain perusahaan akan
lebih cenderung mengelola pendapatannya dengan menunjukkan laba yang stabil setiap tahunnya.

Tingkat leverage dapat mempengaruhi tindakan manajemen laba, leverage yang tinggi karena
kurangnya pengawasan akan meningkatkan tindakan oportunistik seperti manajemen laba untuk menjaga
kinerja keuangan perusahaan di mata pemegang saham dan publik (Wariatuti & Anggraini, 2019).
Perusahaan dengan leverage yang tinggi menunjukkan bahwa hutang lebih banyak digunakan dalam
pembiayaan perusahaan, tingginya tingkat leverage pada perusahaan dapat mengakibatkan adanya risiko
karena leverage yang tinggi akan menunjukkan tingginya proporsi hutang dalam membiayai perusahaan.
Hal ini dapat mempengaruhi investor ataupun kreditor dalam pengambilan keputusan investasi atau
pinjaman. Pada dasarnya investor dan kreditor menghindari perusahaan dengan leverage yang tinggi
(Junaedi & Sudarwan, 2020). Semakin tinggi rasio utang terhadap modal, maka semakin tinggi pula
kewajiban perusahaan untuk melunasi hutang yang harus dibayar baik dalam jangka pendek ataupun
dalam jangka panjang. Perusahaan dengan rasio utang yang kecil akan lebih mudah mendapatkan
pendanaan dari investor, dengan demikian kemungkinan untuk melakukan praktik manajemen laba
berkurang.

Hasil penelitian Mayasari et al. (2019) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
positif terhadap manajemen laba, berbeda dengan hasil penelitian Saputera & Dwirandra (2021), dimana
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dan pada hasil penelitian
Wahyuningsih (2020) bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, berbeda
dengan hasil Hermanto & Berutu (2022) dimana dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Hasil penelitian (Ruwanti et al.,, 2019) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba, hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Wariatuti & Anggraini
(2019) dimana Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil Penelitian Asim &
Ismail, (2019) menujukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba, berbeda dengan
hasil penelitian Junaedi & Sudarwan (2020) dimana leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
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Penelitian yang dilakukan oleh Hermanto & Berutu (2022) mengenai pengaruh ukuran dewan
komisaris, ukuran perusahaan, komite pemantau resiko dan kinerja Keuangan terhadap manajemen laba
pada Sektor Perbankan periode 2016-2020, yang kemudian dijadikan acuan dalam penelitian ini,
menunjukan hasil bahwa dewan komisaris dan kinerja perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Ukuran perusahaan dan komite pemantau risiko berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah menambahkan
variabel kepemilikan manajerial dan leverage sebagai variabel yang mempengaruhi manajemen laba serta
dilakukan pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode.

2.  Tinjauan Pustaka

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenen (agency theory) pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang
menyatakan bahwa teori keagenan merupakan teori ketidaksamaan kepentingan antara pemegang saham
(prinsipal) dan manajemen (agen) (Kompasiana, 2020). Pemegang saham menginginkan laba yang besar
secepatnya dari yang mereka investasikan, sedangkan manajer menginginkan adanya pemberian
kompensasi atau insentif atas kinerjanya dalam menjalankan perusahaan (Karmilah et al., 2020). Manajer
memiliki informasi yang lebih banyak dan lebih lengkap dibandingkan dengan pemegang saham, sehingga
dapat menimbulkan kondisi ketidakseimbangan perolehan informasi antara manajer sebagai penyaji
informasi dengan pemegang saham sebagai pengguna informasi (Wahyuningsih, 2020). Semakin banyak
informasi yang diterima manajer menciptakan peluang bagi manajer untuk merekayasa laporan keuangan
untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau kepentingan pribadi.

Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory)

Teori akuntansi positif pertama kali dikemukakan oleh Watts dan Zimmerman (1990) yang
mengemukakan bahwa teori akuntansi positif ialah varian dari teori ekonomi positif. Seiring waktu, ada
peningkatan kebutuhan untuk menjelaskan dan memprediksi praktik akuntansi yang ada di masyarakat.
Teori akuntansi positif mencoba untuk menggambarkan proses yang menggunakan keterampilan,
pemahaman, pengetahuan akuntansi, dan penerapan prinsip akuntansi yang paling tepat untuk mengatasi
situasi masa depan (Al Amin, 2018). Teori akuntansi positif pada dasarnya mengasumsikan bahwa tujuan
teori akuntansi ialah untuk menjelaskan dan memprediksi praktik akuntansi. Menurut Saputera &
Dwirandra (2021),

ada tiga hipotesis teori akuntansi positif yang digunakan meliputi pertama, Bonus plan hypothesis,
bahwa rencana bonus atau kompensasi manajerial cenderung memilih dan menggunakan metode
akuntansi yang meningkatkan laba yang dilaporkan.Yang kedua, Debt (Equity) Hypothesis, menjelaskan
bahwa perusahaan dengan rasio utang terhadap ekuitas yang lebih tinggi melaporkan pendapatan yang
lebih tinggi dan cenderung memilih dan menggunakan kebijakan akuntansi yang melanggar perjanjian
utang dan yang ketiga, Political Cost Hyphothesis, Berdasarkan hipotesis ini, perusahaan cenderung
memilih dan menggunakan kebijakan akuntansi yang dapat meningkatkan atau menurunkan laba yang
dilaporkan. Manajemen perusahaan cenderung melanggar peraturan pemerintah seperti undang-undang
perpajakan. Manajemen memanipulasi laba agar kewajiban pembayaran tidak berlebihan dan pembagian
laba sesuai dengan keinginan perusahaan.

Dari ke tiga hipotesis teori akuntansi positif sebagai motivasi dalam melakukan tindakan
manajemen laba yaitu Bonus plan hypothesis dan Debt (Equity) Hypothesis. Dimana Bonus plan
hypothesis, memotivasi manajer yang mempunyai kepemilikan manajerial akan cenderung memilih dan
menggunakan metode manajemen laba untuk meningkatkan laba semakin tinggi sehingga mendapatkan
dividen lebih tinggi dan Debt (Equity) Hypothesis, dimana hal ini berkaitan dengan leverage yang
memotivasi untuk melakukan manajemen laba dengan tujuan memperkecil rasio utang sehingga menarik
investor untuk berinvestasi karena ketika rasio utang perusahaan tinggi maka investor cenderung tidak
akan mengambil resiko dalam berinvestasi.

Kepemilikan manajerial

Kepemilikan manajerial ialah kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan diukur
dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen (Hendrani et al., 2020). Kepemilikan
saham oleh manajemen dalam perusahaan cenderung mempengaruhi tindakan manajemen laba. Dimana
ketika seseorang manajemen mempunyai kepemilikan pada perusahaan akan cenderung lebih
mementingkan dirinya sendiri sebagai pemegang saham bukan sebagai agen industri, manajer akan
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melakukan tindakan manajemen laba karena motivasi manajer untuk mendapatkan profit sehingga dividen
untuk dirinya sendiri dan sebaliknya. Proksi kepemilikan manajerial yang digunakan pada penelitian ini
yaitu jumlah kepemilikan saham dari pihak manajemen.

Dewan komisaris

Dewan komisaris yaitu organ perusahaan yang bertugas untuk memonitor implementasi kebijakan
direksi (Sari, 2021). Dewan Komisaris yaitu dewan yang melakukan pengawasan terhadap manajer dalam
meningkatkan keuntungan di perusahaan dengan melakukan arahan strategis sebagai bagian dari tujuan
perusahaan (Hermanto & Berutu, 2022). Dewan komisaris yang bertanggung jawab dalam pengawasan
manajemen dapat berpengaruh terhadap manajemen laba, semakin tinggi jumlah dewan komisaris maka
semakin rendah tindakan manajemen laba dan sebaliknya, sehingga dewan komisaris mampu memberikan
pengawasan yang baik pada manajemen. Proksi dewan komisaris yang digunakan pada penelitian ini yaitu
jumlah dewan komisaris dalam perusahaan.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai modal, nilai
penjualan atau nilai aktiva (Gantino & Susanti, 2019). Ukuran perusahaan yaitu skala yang untuk mengukur
besar kecilnya suatu perusahaan dilihat dari total aktiva, penjualan dan harga pasar (Toni & Anggara,
2021). Perusahaan yang berukuran besar mempunyai tekanan yang lebih kuat untuk meningkatkan kinerja
perusahaan dapat sesuai dengan apa yang diharapkan oleh para investornya jika dibandingkan dengan
perusahaan yang berukuran kecil. Dengan kondisi ini mampu mendorong pihak manajemen untuk
memenuhi harapan dari para investor sehingga manajemen memiliki dorongan untuk melakukan
manajemen laba. Proksi ukuran perusahaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu total Aset.

Leverage

Leverage yaitu suatu kebijakan yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk memperoleh sumber
dana yang disertai dengan adanya beban atau biaya tetap yang harus ditanggung perusahaan (Putri &
Ramadhan, 2020). Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang lancar maupun
hutang jangka panjang, atau rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan dibiayai dengan
menggunakan hutang (Putra & Gantino, 2021). Leverage adalah hutang yang dimiliki perusahaan yang
digunakan untuk membiayai kegiatan operasionalnya (Umar et al., 2021). Leverage merupakan suatu rasio
keuangan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya
(Aryawati et al, 2022). Penggunaan leverage bertujuan agar keuntungan yang diperoleh lebih besar
daripada biaya aset dan sumber dananya, dengan demikian penggunaan leverage akan meningkatkan
keuntungan bagi pemegang saham. Perusahaan yang memiliki leverage financial yang tinggi karena jumlah
hutang dibandingkan dengan aset yang dimilikinya, diduga melakukan manipulasi data dalam laporan
keuangan karena perusahaan menghadapi ancaman gagal bayar, sehingga kinerja perusahaan menjadi
buruk dan gagal memenuhi kewajibannya untuk melunasi hutang tepat waktu. Proksi leverage yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Debt to Equity Ratio (DER).

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah upaya oportunis seseorang untuk mempengaruhi informasi yang
disajikannya dengan memanfaatkan ketidaktahuan orang lain mengenai informasi yang sebenarnya
(Junaedi & Sudarwan, 2020). Manajemen laba merupakan perilaku oportunistik yang dilakukan manajer
untuk memaksimalkan utilitasnya, manajer melakukan manajemen laba dengan memilih metode atau
kebijakan akuntansi untuk menambah atau mengurangi keuntungan demi tercapai tujuannya
(Wahyuningsih, 2020). Pengukuran manajemen laba pada penelitian ini menggunakan Modified Jones
Model (1995) yang diproksikan dengan discretionary accrual (DA). Kelebihan menggunakan Modified
Jones Model karena didesain untuk mengeliminasi kecenderungan menggunakan perkiraan yang bisa salah
dari model jones untuk menentukan discretionary accruals ketika discretion melebihi pendapatan dan
mampu mengatasi kelemahan model lainnya sehingga lebih akurat dalam mengukur manajemen laba.

3. Hubungan Antar Variabel

Hubungan Antara Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan Dan
Leverage Dengan Manajemen Laba

Tingginya tingkat leverage bisa mempengaruhi tindakan manajemen laba dimana ketika leverage
tinggi akan menunjukan proporsi hutang yang tinggi dalam membiayai perusahaan. Oleh karena itu, dapat
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mempengaruhi investor dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Pada dasarnya investor
menghindari perusahaan yang mempunyai leverage yang tinggi, karena dianggap dalam memenuhi
kewajiban perusahaan sangat kecil, sehingga bagi mereka terlalu berisiko (Junaedi & Sudarwan, 2020).
Ukuran perusahaan mempengaruhi standar pendanaan dalam suatu perusahaan, semakin besar
perusahaan, semakin besar tanggung jawab untuk memenuhi harapan investor dan pemegang saham
sehingga dapat mendorong perusahaan untuk melakukan tindakan manajemen laba (Hermanto & Berutu,
2022). Selain ukuran perusahaan dan leverage, kepemilikan manajerial menjadi aspek yang bisa
mempengaruhi manajemen laba. Berdasarkan teori keagenan, kepemilikan manajerial dalam suatu
perusahaan memiliki perbedaan kepentingan masing-masing, kemungkinan akan mengakibatkan
manajemen berperilaku curang seperti melakukan tindakan manajemen laba untuk kepentingannya
sendiri. Maka semakin besar kepemilikan saham oleh manajemen dapat melemahkan sikap kejujuran dan
akan memicu praktik manajemen laba (Suhono et al., 2021). Sehingga dewan komisaris diharapkan bisa
membantu dalam meningkatkan efektivitas pengawasan laporan keuangan sehingga pelaporan keuangan
perusahaan baik serta dapat mengawasi tindakan manajemen laba.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Junaedi & Sudarwan (2020), Suhono et al.

(2021) dan Hermanto & Berutu (2022) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial, dewan
komisaris, ukuran perusahaan dan leverage secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba.
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang diajukan:

H1: Pengaruh kepemilikan manajerial, dewan komisaris, ukuran perusahaan dan leverage secara
simultan terhadap manajemen laba

Hubungan Antara Kepemilikan Manajerial Dengan Manajemen Laba

Apabila manajemen mempunyai kepemilikan di dalam industri maka manajemen akan cenderung
lebih mementingkan kepentingan sendiri sebagai prinsipal daripada agen perusahaan, Manajemen akan
melakukan tindakan manajemen laba untuk memperbesar profit sehingga dividen untuk dirinya sendiri
bertambah. Hal ini mencerminkan bahwa kepemilikan manajerial yang lebih besar akan memberi manajer
kekuatan dari dalam sehingga ada kemungkinan dorongan untuk melakukan tindakan oportunistik
(Mayasari et al.,, 2019). Maka semakin besar persentase kepemilikan akan memberikan dorongan untuk
melakukan tindakan manajemen laba.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Mayasari et al. (2019) dan Suhono et al. (2021)
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Berdasarkan
penjelasan tersebut, hipotesis yang diajukan:

H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Hubungan Antara Dewan Komisaris Dengan Manajemen Laba

Dewan Komisaris mempunyai tugas serta tanggung jawab untuk memantau mutu data yang
tercantum dalam laporan keuangan. Pengawasan dilakukan agar mengurangi kemampuan manajemen
melakukan manajemen laba agar investor percaya dalam berinvestasi di perusahaan (Wahyuningsih,
2020). Oleh karena itu, dewan komisaris diharapkan bisa membatasi tingkatan manajemen laba melalui
pengawasannya terhadap pelaporan keuangan perusahaan.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Wahyuningsih (2020) dan Suhono et al. (2021)
menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan:

H3: Dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Hubungan Antara Ukuran Perusahaan Dengan Manajemen Laba

Ukuran perusahaan digolongkan menjadi perusahaan besar, perusahaan menengah dan perusahaan
kecil. Ukuran perusahaan bisa memepengaruhi manajemen laba, semakin besar perusahaan maka semakin
besar kebutuhan untuk memenuhi harapan investor dan pemegang saham. Perusahaan besar cenderung
membutuhkan lebih banyak dana dibandingkan perusahaan kecil. Ini karena perusahaan besar memiliki
lebih banyak aset untuk dipelihara dan cenderung mengeluarkan biaya lebih banyak daripada perusahaan
kecil dengan aset lebih sedikit. Hasil pelaporan laba yang tinggi bisa menarikperhatian calon investor serta
kreditur untuk berinvestasi karena hal ini memotivasi perusahaan untuk mengumpulkan lebih banyak dan
mendorong manajemen untuk mengambil langkah-langkah manajemen laba (Saputera & Dwirandra,
2021).

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ruwanti et al. (2019), Suhono et al.(2021) dan Saputera
& Dwirandra (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen
laba. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan:
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H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Hubungan antara Leverage dengan Manajemen Laba

Leverage digunakan agar memperoleh keutungan yang lebih besar daripada biaya aset ataupun
sumber dana. Industri yang memiliki leverage tinggi dikarenakan jumlah hutang yang tinggi akan cendrung
melakukan manajemen laba karena mereka dihadapkan pada risiko gagal bayar karena ketidakmampuan
mereka untuk memenuhi kewajiban pembayaran hutang mereka secara tepat waktu (Saputera &
Dwirandra, 2021), sehingga dapat meningkatkan kepercayaan kreditur agar mau memberikan pinjaman
ke perusahaan. Hal ini diperkuat dengan hipotesis dalam teori akuntansi positif yaitu Debt (Equity)
Hypothesis, menjelaskan bahwa perusahaan dengan rasio utang terhadap ekuitas yang lebih besar akan
melaporkan pendapatan yang lebih besar serta cenderung memilih serta menggunakan kebijakan
akuntansi yang melanggar perjanjian utang.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Asim & Ismail (2019), Wariatuti & Anggraini (2019) dan
Suhono et al. (2021) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan:

H5: Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Berdasarkan hipotesis diatas maka dapat dibuat model penelitian yang menunjukan pengaruh
variabel kepemilikan manajerial, dewan komisaris, ukuran perusahaan dan leverage terhadap manajemen
laba, sebagai berikut:

Gambar 1 Model penelitian
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4, Metode Penelitian

Pengukuran variabel kepemilikan manajerial diukur dengan jumlah kepemilikan saham dari pihak
manajemen, dewan komisaris diukur dengan jumlah dewan komisaris di dalam perusahaan, ukuran
perusahaan diukur dengan Ln total aset, leverage diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER),
dengan cara menggunakan hutang dan ekuitas untuk mengukur besarnya rasio dan manajemen laba diukur
menggunakan Discretionary Accruals (DA) Modified Jones Model (1995), dengan cara menghitung total
akrual kemudian mencari nilai non discretionary accruals (NDA), Setelah total akrual dan NDA diketahui,
selanjutnya menghitung discretionary accruals (DA).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, data kuantitatif dari sumber data sekunder yang
bersumber dari www.idx.co.id. Populasi penelitian sub sektor industri makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2021 dengan jumlah populasi 39 perusahaan. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian, teknik purposive sampling. Kriteria Pemilihan sampel dalam penelitian
ini adalah perusahaan yang telah IPO di BEI selama 5 tahun, perusahaan yang menerbitkan laporan
keuangan secara lengkap di BEI pada tahun 2018-2021, perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan
dengan mata uang rupiah di BEI dan perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial pada tahun 2018-
2021. Berdasarkan kriteria maka perusahaan yang dapat dijadikan sampel adalah sebanyak 14 perusahaan
selama 4 tahun sehingga di dapat 56 laporan keuangan.

Metode analisis data penelitian ini menggunakan perhitungan statistik dengan aplikasi SPSS
(Statistical Product and Service Solution) dan teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis
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regresi linear berganda, analisis statistik deskriptif. Sebelum melakukan Analisa regresi berganda maka
perludipenuhi beberapa asumsi, seperti asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Selanjutnya koefisien determinasi (R2) dengan mengukur
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, jika telah ditentukan koefisien
determinasi (R2) maka selanjutnya dilakukan uji signifikan hipotesis yang diajukan yang terdiri dari uji
simultan (uji F) dan Uji Parsial (uji t).

Model regresi linear berganda dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:

DA = a + Blkm — B2ok + B3size + Bdoer + €

Keterangan:
DA = Manajemen Laba (Discretionary Accruals)
KM = Kepemilikan Manajerial
DK = Dewan Komisaris
DER = Leverage
Size = Ukuran Perusahaan
o = Koefisien Konstanta
B1 = Koefisien regresi
€ = Error
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

DA 56 -33 60 0270 14952
KM 56 00 4846 56059 12,08601
DK 56 1,00 9,00 37679 1,85855
SIZE 56| 747294 179356193| 19219134,18| 39830871,193
DER 56 213 230 3506 73727
ValidN (listwise) 56

Sumber : Data diolah SPSS, 2022

Berdasarkan tabel 1 diatas menampilkan jumlah sampel sebanyak 56 dari 14 perusahaan selama 4
tahun dari tahun 2018-2021, dengan variabel kepemilikan manajerial, dewan komisaris, ukuran
perusahaan dan leverage. Nilai minimum manajemen laba adalah -0,33 (CEKA) dan nilai maksimumnya
adalah 0,60 (AISA). Mean untuk manajemen laba adalah 0,0270 artinya menandakan rata-rata perusahaan
tidak ada upaya besar untuk menaikan angka laba. Untuk nilai minimum kepemilikan manajerial adalah
0,00 (BTEK) dan nilai maksimumnya adalah 48,46 (ULT]). Mean untuk kepemilikan manajerial adalah
5,6058 yang artinya rata-rata kepemilikan manajerial pada perusahaan 5,6%. Nilai minimum pada variabel
dewan komisaris adalah 1,00 (AISA). Nilai maksimumnya adalah 9,00 (INDF). Mean untuk Dewan
Komisaris adalah 3,7679 yang artinya rata-rata jumlah dewan komisaris pada perusahaan dalam penelitian
ini 3-4 orang. Pada variabel ukuran perusahaan, semakin besar nilainya maka menunjukan semakin besar
aset yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai minimum Ukuran Perusahaan adalah 747,294,000,000 (SKLT),
nilai maksimumnya adalah 179,356,193,000,000 (INDF), Mean untuk ukuran perusahaan adalah
19,219,134,000,000 yang artinya rata-rata perusahaan dalam penelitian ini termasuk perusahaan besar
karena memiliki total aset >10 Miliyar. Untuk nilai minimum leverage adalah -2,13 (AISA) penyebab ekuitas
ini negatif karena perusahaan tersebut memiliki hutang yang jauh lebih besar dari asetnya dengan kata lain
perusahaan deficit, dan nilai maksimumnya adalah 2,30 (TBLA). Mean untuk leverage adalah 0,8593 yang
artinya rata-rata ekuitas perusahaan pada penelitian ini mampu menutupi hutang sebesar 85,9 %.

Selanjutnya hasil uji asumsi klasik dimana terdapat hasil uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov, dimana
dapat dikatakan jika suatu data berdistribusi normal apabila tingkat signifikansi > 0,05. Berdasarkan hasil
uji normalitas tingkat signifikansi > 0,05 yakni sebesar 0,200c,d artinya variabel residual berdistribusi
normal, sehingga uji asumsi klasik lainnya dapat dilanjutkan. Selanjutnya hasil uji multikolinearitas
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menunjukkan tingkat toleransi variabel kepemilikan manajerial bernilai 0,943, variabel dewan komisaris
bernilai 0,899, variabel ukuran perusahaan nilainya sebesar 0,869 dan leverage 0,969 dimana tingkat
toleransi > 0,10 dan nilai VIF <10,00 yaitu pada variabel kepemilikan manajerial sebesar 1,061, varaibel
dewan komisaris sebesar 1,112, ukuran perusahaan sebesar 1,151 dan leverage sebesar 1,032. Sehingga
dapat disimpulkan jika gejala multikolinearitas tidak terjadi pada model penelitian ini. Uji
heterokedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji gletser, dimana dapat dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas apabila diperoleh hasil tingkat signifikansi > 0,05, dimana pada uji gletser di data
penelitian ini diperoleh hasil tingkat signifikansi kepemilikan manajerial dengan nilai 0,864, dewan
komisaris dengan nilai 0,313, ukuran perusahaan dengan nilai 0,415 dan leverage dengan nilai 0,368.
Semua variabel memiliki nilai signifikansi > 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas. Kemudian dilakukan uji autokorelasi dimana suatu data penelitian dikatakan tidak
terdapat autokorelasi jika nilai Durbin Watson berada diantara du dan 4-du. Berdasarkan hasil uji
autokorelasi dengan menggunakan Cochrane Orcutt didapatkan hasil Durbin-Watson dengan nilai 1,952
dan nilai du (k=4; n=56) = 1,7246 dan 4-du = 2,2754, jadi diperoleh nilai 1,7246 < 1,952 < 2,2754 =
du<DW<4-du, sehingga dapat diasumsikan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Dari hasil uji analisis regresi linier berganda, maka didapat nilai konstanta sebesar 0,379, nilai 1
sebesar -0,002, nilai 32 sebesar -0,024, B3 sebesar -0,010 dan 4 sebesar -0,030. Maka bisa dibuat
persamaan regresi linier berganda seperti berikut :

DA = 0,379 - 0,002 (KM) - 0,024 (DK) - 0,010 (Size) - 0,030 (DER) + €

DA = Manajemen Laba (Discretionary Accruals)
KM = Kepemilikan Manajerial

DK = Dewan Komisaris

DER = Leverage

Size = Ukuran Perusahaan

A = Koefisien Konstanta

B1 = Koefisien regresi

€ = Error

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta dalam persamaan
regresi ini sebesar 0,379 yang dapat diartikan jika kepemilikan manajerial, dewan komisaris, ukuran
perusahaan dan leverage sama dengan nol, maka nilai manajemen laba yang menggunakan discretionary
accruals (DA) modified Jones model (1995) pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman adalah
sebesar 0,379. Selanjutnya nilai koefisien (1) untuk kepemilikan manajerial bernilai negatif sebesar -
0,002 dapat dinyatakan bahwa setiap penurunan kepemilikan manajerial sebesar 1 satuan maka
manajemen laba akan mengalami penurunan sebesar 0,002. Nilai koefisien ($2) untuk dewan komisaris
bernilai negatif sebesar -0,024 dapat dinyatakan bahwa setiap penurunan dewan komisaris sebesar 1
satuan maka manajemen laba akan mengalami kenaikan sebesar 0,024. Koefisien ($3) untuk ukuran
perusahaan bernilai negatif sebesar -0,010 dapat dinyatakan bahwa setiap penurunan ukuran perusahaan
sebesar 1 satuan maka manajemen laba akan mengalami kenaikan sebesar 0,010 dan koefisien (34) untuk
leverage bernilai negatif sebesar -0,030 dapat dinyatakan bahwa setiap penurunan loeverage sebesar 1
satuan maka manajemen laba akan mengalami penurunan sebesar 0,030. Selanjutnya dilakukan uji
koefisien determinasi (R2). Berdasarkan pengujian Koefisien Determinasi (R2), nilai Adjusted R2 sebanyak
0,124 atau 12,4% artinya bahwa 12,4% manajemen laba dipengaruhi secara simultan oleh kepemilikan
manajerial, dewan komisaris, ukuran perusahaan dan leverage. Sedangkan sisanya 87,6% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

Berdasarkan pengujian simultan (Uji F) diperoleh nilai signifikansi 0,029b, diketahui jika nilai
signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel kepemilikan manajerial (X1), dewan komisaris
(X2), ukuran perusahaan (X3) dan leverage (X4) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba (Y). Selanjutnya dilakukan uji T (parsial) diperoleh kepemilikan
manajerial (X1) memiliki koefisien regresi (1) bernilai negatif -0,002 dan nilai signifikansi sebesar 0,246.
Didapati jika nilai signifikansi < 0,05. Hasilnya menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Selanjutnya dewan komisaris (X2) memiliki nilai
koefisien regresi ($2) bernilai negatif yaitu -0,024 dengan nilai signifikansi sebesar 0,026. Didapati jika
nilai signifikansi < 0,05. Hal ini bermakna bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap manajemen laba. ukuran perusahaan (X3) memiliki nilai koefisien regresi ($3) bernilai negatif
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sejumlah -0,010 dengan nilai signifikansi sebesar 0,006. Didapati jika nilai signifikansi < 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba
dan selanjutnya variabel leverage (X4) memiliki nilai koefisien regresi (f4) bernilai negatif sejumlah -0,030
dengan nilai signifikansi sebesar 0,251. Didapati jika nilai signifikansi > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis B Sig. Hasil

Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris,
H, Ukuran Perusahaan dan Leverage secara simultan 0,029 | H, Diterima
berpengaruh terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan Manajerial berpengaruh postif

-0.002 3 .
2| terhadap Manajemen Laba 0.002 | 0.246 | H, Ditohk

Dewan Komisaris berpengaruh negatif terhadap
Manajemen Laba
Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap
Manajemen Laba

-0.024 | 0,026 | Hy Diterima

-0.030 | 0,006 | H, Diterima

Leverage berpengaruh  positif  terhadap

- 25 i
Manajemen Laba 0.010 0.251 | Hg Ditolak

Sumber : Data diolah SPSS, 2022

Hubungan Antara Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan Dan
Leverage Terhadap Manajemen Laba

Hasil uji simultan (Uji F) mendukung hipotesis pertama bahwa kepemilikan manajerial, dewan
komisaris, ukuran perusahaan dan leverage secara simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba, oleh karena itu hipotesis pertama dapat diterima. Tingginya kepemilikan saham manajemen, maka
akan mendorong manajer bertindak seperti orang yang memiliki kekuasaan. Semakin tinggi persentase
kepemilikan manajemen bisa mempengaruhi perilaku menguntungkan diri sendiri yang dilakukan
manajemen berkeinginan melakukan manajemen laba karena manajemen ikut menanggung baik dan
buruknya akibat dari setiap keputusan yang diambil (Arfiana et al., 2021). Tingginya tingkat leverage bisa
mempengaruhi tindakan manajemen laba dimana leverage yang tinggi menunjukan tingginya proporsi
hutang dalam membiayai perusahaan (Junaedi & Sudarwan, 2020). Semakin besar utang dalam suatu
industri memungkinkan industri akan cenderung melakukan manajemen laba agar industri tetap dalam
kondisi keuangan yang stabil. Ukuran perusahaan mempengaruhi standar pendanaan dalam suatu
perusahaan, semakin besar perusahaan, semakin besar tanggung jawab untuk memenuhi harapan investor
dan pemegang saham sehingga dapat mendorong perusahaan untuk melakukan tindakan manajemen laba
(Hermanto & Berutu, 2022). Sehingga dewan komisaris diharapkan bisa membantu dalam meningkatkan
efektivitas pengawasan laporan keuangan sehingga laporan keuangan perusahaan baik serta bisa
mengawasi tindakan manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Junaedi & Sudarwan
(2020), Suhono et al. (2021) dan Hermanto & Berutu (2022) yang menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial, dewan komisaris, ukuran perusahaan dan leverage secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.

Hubungan Antara Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Hasil pengujian parsial (Uji t) memperlihatkan jika kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap manajemen laba, oleh karena itu hipotesis kedua bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap manajemen laba ditolak. Persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh
manajemen dalam suatu perusahaan tidak memudahkan kegiatan manajemen laba. Rata-rata kepemilikan
manajerial perusahaan dalam subsektor makanan dan minuman rendah sehingga kepemilikan manajemen
perusahaan sebagai pemegang saham perusahaan tidak cukup kuat. Manajemen perusahaan tidak memiliki
hak atau hak suara dalam proses pengambilan keputusan perusahaan. Hal ini membuat Manajemen tidak
kuat mengintervensi dalam pelaporan (Abduh & Rusliati, 2018). Persentase ada tidaknya kepemilikan
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manajerial dalam suatu perusahaan tidak bisa mempengaruhi manajemen laba ataupun tidak bisa
menghalangi tindakan manajemen laba dikarenakan manajemen tidak cukup kuat untuk melakukan
kecurangan dalam pelaporan keuangan serta tidak memiliki hak yang kuat dalam proses pengambilan
keputusan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Abduh & Rusliati (2018), Wahyuningsih (2020)
dan Saputera & Dwirandra (2021) yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.

Hubungan Antara Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba

Hasil uji simultan (Uji t) mendukung hipotesis ketiga bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba, oleh karena itu hipotesis ketiga dapat diterima. Kehadiran dewan komisaris
dapat mengawasi manajemen perusahaan agar manajemen laba berkurang, baik tidaknya dewan komisaris
dalam menjalankan fungsinya bisa dilihat dari aktivitas, jumlah anggota serta kompetensi dewan
komisaris. Jika dewan komisaris menjalankan tugas dan pertanggungg jawabannya secara efektif maka bisa
menemukan indikasi terjadinya manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen (Lestari & Murtanto,
2018). Dewan komisaris bertugas serta bertanggung jawab atas pengawasan mutu informasi yang ada
dalam pelaporan keuangan. Pengawasan yang dilakukan sedemikian rupa sehingga kemampuan
manajemen untuk melakukan manajemen laba menurun sehingga investor bisa percaya diri dalam
menginvestasikan modalnya dalam perusahaan (Wahyuningsih, 2020). Dengan cara ini dewan komisaris
diharapkan bisa membatasi tingkatan manajemen laba melalui peran pengawasannya atas pelaporan
keuangan perusahaan serta menemukan indikasi manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Kusumaningtyas et al. (2019), Wahyuningsih (2020) penelitian dan Suhono et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.

Hubungan Antara Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Hasil uji simultan (Uji t) ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
walaupun dihipotesis sebelumnya tidak searah dengan hasil penelitian bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif tetapi hasil penelitian menunjukan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap manajemen laba, oleh karena itu hipotesis keempat dapat diterima dengan arah yang
berbeda. Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa banyak informasi yang dimiliki perusahaan. Dengan
demikian, masyarakat umum menganggap bahwa perusahaan besar unggul dalam menyajikan laporan
keuangan. Investor lebih cenderung berinvestasi di perusahaan besar dibandingkan dengan perusahaan
kecil, dimana kinerja perusahaan cenderung lebih baik dengan adanya sistem pengendalian internal yang
kuat dan perusahaan besar umumnya mengurangi insiden kesalahan pelaporan keuangan dan
meminimalkan potensi praktik manajemen laba (Priharta et al., 2018). Dengan demikian ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba dikarenakan ukuran perusahaan
yang mendapat perhatian yang tinggi dari masyarakat dan investor yang membuat perusahaan untuk lebih
waspada dalam menyajikan pelaporan keuangan dan memperkuat sistem pengendalian internal agar tidak
terjadinya kesalahan dalam pelaporan keuangan serta memperkecil kemungkinan terjadi manajemen laba.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Wimelda & Chandra (2018) dan Tsaqif & Agustiningsih (2021) yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.

Hubungan Antara Leverage Terhadap Manajemen Laba

Hasil uji parsial (Uji t) memperlihatkan jika leverage tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen
laba, oleh karena itu hipotesis kelima bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap
manajemen laba ditolak. Tingkat leverage perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap manajemen laba. Manajemen laba tidak dilakukan sebagai cara untuk menghindari risiko karena
perusahaan tidak punya pilihan selain penyelesaian dan melunasi hutang yang harus dilunasi (Febria,
2020). Perusahaan tidak hanya didanai oleh hutang, tetapi juga oleh saham dan investor yang beredar,
sehingga leverage yang tinggi atau rendah tidak mempengaruhi manajemen laba. Oleh karena itu,
perubahan tingkat utang tidak akan berdampak terhadap keputusan manajemen untuk mengatur tingkat
laba yang dilaporkan. Tinggi rendahnya tingkat leverage perusahaan diawasi oleh pihak ketiga (kreditur)
dan tindakan pengawasan pihak ketiga terhadap perusahaan manajemen akan cenderung bertindak sesuai
dengan kepentingan perusahaan, sehingga leverage perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen
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laba (Chaniago & Trisnawati, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan Zakia et al. (2019), Anindya et al.
(2020) dan Junaedi & Sudarwan (2020) yang menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

5. Simpulan

Penelitian ini menggunakan 56 sampel data yang berasal dari 14 perusahaan sub sektor makanan
dan minuman periode tahun 2018-2021. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan
Manajerial, Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan dan Leverage berpengaruh secara simultan terhadap
Manajemen Laba dan hasil Penelitian secara parsial bahwa variabel Dewan Komisaris dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen Laba sedangkan untuk variabel
Kepemilikan Manajerial dan Leverage tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba.

Keterbatasan dalam penelitian ini memiliki keterbatasan variabel penelitian, diharapkan bagi
peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan variabel lainnya yang memperkuat atau memperlemah
pengaruh manajemen laba dikarenakan berdasarkan hasil dari pengujian koefisien determinasi nilai
Adjusted R Square bahwa variabel Dewan Komisaris dan Ukuran Perusahaan hanya mempengaruhi
sebanyak 12,4 % terhadap Manajemen Laba sedangkan variabel lainnya yaitu Kepemilikan Manajerial dan
Leverage tidak mempengaruhi manajemen laba.

Peneliti dapat menambahkan variabel seperti asimetri informasi dan profitabilitas, Adanya asimetri
informasi dapat mendorong manajer untuk mengelabui pengguna informasi dengan cara melakukan
praktik manajemen laba agar laba yang dihasilkan dapat mempengaruhi keputusan mereka dan
perusahaan yang mendapatkan tingkat rasio profitabilitas yang tinggi menunjukan semakin efisiensinya
perusahaan dalam memperoleh laba dengan memanfaatkan aset perusahaan, kemungkinan besar
terjadinya manajemen laba dapat disebabkan karena profitabilitas yang berada pada tingkat tinggi dengan
adanya faktor tesebut peneliti selanjutnya dapat memepertimbangkan variabel asimetri informasi dan
profitabilitas serta untuk menggunakan populasi dan sampel yang berbeda dari penelitian ini perusahaan
seperti sektor property dan real estate, berdasarkan perspektif makro ekonomi, industri ini memiliki
cakupan yang luas sehingga kondisi makro ekonomi dapat mempengaruhi harga saham pada perdagangan
di pasar modal dengan adanya fluktuasi suku bunga tersebut membuat laba perusahaan tidak stabil,
sehingga hal tersebut memotivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba dan peneliti selanjutnya
dapat menambah periode penelitian agar mengetahui perkembangan mengenai manajemen laba pada
sektor lainnya dan juga bisa menggunakan proksi lainnya untuk variabel pada penelitian ini untuk
memperluas pengamatan selain menggunakan proksi pada penelitian ini.

Penelitian ini bermaksud untuk menyampaikan bagi perusahaan dan investor untuk
memperhatikan kinerja perusahaan dihasilkan dari tindakan manajemen laba atau kinerja dari hasil
perusahaaan itu sendiri dikarenakan manajemen laba juga sering disalahkangunakan untuk keuntungan
sendiri. Teknik manajemen laba yang disalah gunakan akan mengakibatkan laporan keuangan yang
diberikan menjadi tidak relevan. Sehingga kinerja keuangan menjadi bias, padahal informasi yang disajikan
pada pelaporan keuangan sangat penting dikarenakan mencerminkan kinerja perusahaan dan dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan baik perusahaan ataupun investor.
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